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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan pengaruh model pembelajaran talking stick terhadap hasil 
belajar siswa kelas X IIS SMA Negeri 17 Surabaya pada Tahun ajaran 2016/2017. Penelitian ini 
menggunakan teknik kuantitatif. Jenis pada penelitian ini kuasi eksperimen  (Quasi Eksperimentas 
Design) dengan bentuk desain Nonequivalen Control Gruop Design. Populasi dalam pelitian ini adalah 
seluruh kelas X IIS SMA  Negeri 17 Surabaya dengan kelas X IIS 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas 
X IIS 3 sebagai kelas kontrol. Sebelum model pembelajaran talking stick diterapkan, penelitimelakukan 
pre – test untuk manteri manajemen dan didapatkan nilai 55,00 untuk nilai rata – rata kelas eksperimen 
dan 54,21 untuk kelas kontrol. Setelah model pembelajaran talking stick diterapkan dan post test 
dilakukan, skor yang didapat mencapai 85,00 untuk nilai rata – rata kelas eksperimen dan 73,28 untuk 
kelas kontrol. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis SPSS dari t – test dengan taraf  
signifikansi α = 0,05, nilai ρ didapat sebesar 0,000 < 0,05 dan dapat dikatakan bahwa H0 ditolak dan Ha 
diterima. Dari nilai, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran talking stick 
mempengaruhi hasil belajar siswa mata pelajaran ekonomi materi manajemen kelas X IIS SMA Negeri 17 
Surabaya. 
Kata Kunci : Talking stick, Hasil belajar siswa 
 
Abstract 
This study aims to describe the influence of the talking stick learning model to the students 
learning result in the X IIS class of SMAN 17 Surabaya in 2016/ 2017 academic year.It uses the 
quantitative technique. The type of this study is quasi experimental with the design form of nonequivalent 
control group. The Population of this study is all of X IIS class in SMAN 17 Surabaya with the X IIS 2 
class as the experiment class and the X IIS 3 as the control class. Before the talking stick learning model 
is applied, the researcher conducts a pre-test for the material of management and it gets 55.00 for the 
average score of the experiment class and 54.21 for the control class. After the talking stick learning 
model is applied and a post-test is conducted, it gets 85.00 for the average score of the experiment class 
and 73.28 for the control class. Based on the calculation result by using SPSS analysis from t-test with 
significance level α = 0.05, the ρ value got is equal to 0,000 < 0.05 and it can be said that H0 is rejected 
and Ha is accepted. From that value, it can be concluded that the use of talking stick learning model can 
affect students learning result of economic subjects on the material of management in the X IIS class of 
SMAN 17 Surabaya. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan memiliki peran penting bagi manusia 
secara umum, dalam pendidikan dapat membentuk peran 
baik maupun buruk dalam pribadi manusia. Pendidikan 
mempunyai aspekkyang mendasar bagi membangun 
bangsa suatu Negara. Sistem pendidikan yang dikatakan 
baik dapat dinginkannya suatu generasi bangsa yang 
berkualitas. Peraturan pemerintah  No. 19 pasal 19 ayat 1 
yang menjelaskan tentang “Proses pembelajaran pada 
satuan pendidikan diselenggarakan secara interatif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta 
didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 
psikologis peserta didik”. 
Menurut Arikunto (dalam Purwanto, 2014:35), 
dalam proses pembelajaran diharapkan mempunyai tujuan 
pendidikan berupa perubahan perilaku yang telah 
 diingankan setelah siswa mendapatkan materi yang sudah 
diajarkan. Tujuan belajar dapat dijabarkan mulai dari 
tujuan nasional, institusional, kurikuler sampai 
intruksional. Pada hakikanya belajar merupakan suatu 
proses, mengamati dan memahami suatu proses interaksi 
disekitar individu. Dengan adanya pendidikan disekolah 
yang melibatkan guru maupun siswa, sebagaimana guru 
sebagai pendidik dan siswa sebagai peserta didik dapat 
berinteraksi dalam rencana pembelajaran. 
Berkaitan dengan mencapainya keberhasilan 
dalam suatu pembelajaran kegiatan terdapat beberapa 
komponen – komponen yang ada dan harus dikembangan 
oleh guru, yaitu tujuan, materi, strategi, dan evaluasi 
pembelajaran (Hosnan,2014:8).  Interaksi yang sangat 
kuat dan penting dalam pelaksanaan proses belajar 
mengajar berhubungan dengan guru, siswa, dan bahan 
ajar. Pada dasarnya suatu pembelajaran terdapat interaksi 
komunikasi yang ada diantara guru, siswa, dan bahan ajar. 
Dalam interaksi komunikasi yang dilakukan baik secara 
langsung dalam kegiatan tatap muka maupun secara tidak 
langsung yang telah menggunakan media, dimana 
sebelumnya sudah pernah menyatuhkan model 
pembelajaran yang sudah diterapkan (Hosnan, 2014:18-
19). Penetapan model pembelajaran ini harus didasarkan 
pada materi yang akan diajarkan disekolah. 
Dapat dikemukan pada materi pembelajaran 
(instructional material) merupakan pengetahuan, 
keterampilan, maupun sikap yang wajib dikuasai oleh 
peserta didik dalam rangka memenuhi standar kompetensi 
yang telah ditetapkan (Amri, 2013:59). Dimana dalam 
materi pembelajaran dapat dipilah  sebaik mungkin guna 
membantu peserta didik untuk menggapai standar 
kompetensi maupun kopetensi dasar. Arah penelaahan 
ekonomi di SMA menggambarkan salah satu arah 
penelaahan yang wajib, terutama pada bidang IPS. Dalam 
implementasi pembelajaran kurikulum 2013, mata 
pelajaran ekonomi dipelajari oleh seluruh siswa baik IPS 
maupun IPA (yang merupakan lintas minat). Mata 
pelajaran ekonomi merupakan bagian dari disiplin 
ekonomi ilmu sosial. Tujuan dari pembelajaran ekonomi 
membuat siswa menjadi aktif, kreatif dalam mengatasi 
fenomena serta dapat menyelesaikan soal – soal dengan 
permasalahan ekonomi. 
Bersumber pada hasil observasi yang dilakukan 
oleh peneliti di SMA Negeri 17 Surabaya, bahwa 
pembelajaran disekolah sudah menggunaka kurikulum 
2013. Pada saat proses pembelajaran masih mengenakkan 
pembelajaran ceramah, kemudian dilanjut berserta 
berdiskusi, dan mengerjakan LKS. Dalam kegiatan cara 
belajar mengajar, hasil belajar membentuk nilai akhir 
yang telah diberikan kepada siswa yang telah 
melaksanakan proses pembelajaran. Dimana hasil belajar 
siswa menurun. Dengan adanya model pembelajaran 
diharapkan dapat menaikkan nilai hasil belajar siswa 
kelas X – IIS yang berjumlah 3 kelas atas arah 
pengetahuan ekonomi. Dimana hasil yang didapatkan 
oleh siswa kelas X – IIS 1 adalah 80,41, X – IIS 2 adalah 
79,31, dan sedangkan kelas X – IIS 3 adalah 79, 25. 
Bagian dari hasil wawancara yang telah 
dilakukan bersama guru mata pelajaran ekonomi di kelas 
X – IIS, hasil belajar siswa meningkat dengan adanya 
ujian lisan dan siswa menyukai dengan adanya model 
pembelajaran kooperatif. Dengan adanya model 
pembelajaran talking stick diharapkan murid makin aktif, 
karena di model pembelajaran talking stick. Dimana kelas 
X - IIS 2 diberi perlakuan dan kelas X – IIS 3 tidak 
mendapatkan perlakuan. 
Penelitian ini didukung oleh penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Kharis (2014) dalam 
penelitian ini yang menunjukkan bahwa model 
pemeblajaran talking stick itu lebih baik dalam 
meningkatkan prestasi pembelajaran kognitif. Dengan 
menggunakan perhitungan SPSS  analisis uji – t dengan 
taraf signifikan α = 0,05 diperoleh nilai thitung sebesar 
19,569 sedangkan nilai ttabel sebesar 1,70 dan nilai pretest 
diperoleh rata – rata sebesar 51,33 dan nilai posttest 
diperoleh rata-rata sebesar 78,01 sehingga hasil belajar 
siswa menunjukkan hasil peningkatan. Dan dapat ditarik 
kesimpulankarena thitung  > ttabel maka hipotesis Ho ditolak 
dan H1 diterima yang artinya hasil belajar siswa setelah 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking 
stick lebih baik dari hasil belajar siswa sebelum diberi 
model pembelajaran kooperatif tipe talking stick pada 
mata pelajaran teknik elektronika di SMK Negeri 7 
Surabaya. 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 
“PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN 
TALKING STICK TERHADAP HASIL BELAJAR 
SISWA KELAS X - IIS SMA NEGERI 17 
SURABAYA”. 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
dikemukan diatas, maka dirumusan masalah  sebagai 
berikut “Adakah pengaruh model pembelajaran talking 
stick terhadap hasil belajar siswa kelas X-IIS SMA 
Negeri 17 Surabaya ?” 
Menurut Hosnan (2014 : 337), model 
pembelajaran merupakan kerangka konseptual ataupun 
operasional, yang menggambarkan strategi yang 
terstruktur dalam mengarahkan melatih diri untuk 
mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai 
arahan bagi para guru dalam menguraikan, dan 
melangsungkan kegiatan pembelajaran. 
Menurut Amri (2013 : 34), model pembelajaran 
yaitu merupakan rancangan maupun pola yang diterapkan 
sebagai arahan dalam merancanakan pembelajaran 
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dikelas maupun pembelajaran didalam kelas pengajaran 
tambahan dengan memastikan alat – alat  pembelajaran 
tergolong di dalam buku – buku, film, komputer, 
kurikulum, dan lain lain. Sedangkan menurut Suprijono, 
2014), model pembelajaran adalah sistem yang 
diterapkan sebagai arahan yang berisi menyusun 
pembelajaran dikelas maupun dikelas pengajaran 
tambahan. 
Menurut Ngalimun (2014 : 29), Fungsi model 
pembelajaran merupakan sebagai arahan perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran. Model pembelajaran memiliki 
arti yang makin luas dari pendekatan, strategi, metode, 
dan teknik. Model pembelajaran terdapat empat bagian 
yaitu (a) Rasional teoritik yang logis disusun oleh para 
penyusun atau pengembangan, (b) Asas pandangan 
perihal bagaimana murid belajar, (c) perilaku yang 
dilaksanakan bersama hasil, (d) area belajar yang 
diinginkan guna tercapainya tujuan pembelajaran 
(Trianto dalam ngalimun, 2014 : 29). Sedangkan menurut 
Suprijono (2014 : 46), menempuh model pengajaran guru 
dapat menolong peserta didik memperoleh gambaran, 
ide, keterampilan, cara berfikir dan meluapkan inisiatif. 
Model pembelajaran berfungsi juga sebagai arahan bagi 
para penyusun pembelajaran dan bagi guru dalam 
menyusun belajar mengajar. 
 Menurut Kagan (dalam Hosnan, 2014 : 234), 
pembelajaran kooperatif merupakan srategi pengajaran 
yang berkembang dimana kelompok kecil, setiap siswa 
mempunyai tingkat kapasitas yang berselisih, memerlukan  
beraneka macam kegiatan belajar untuk menumbuhkan 
pengertian mereka terhadap suatu bagian. Berlandaskan 
pandangan Suprijono (2014 : 54-55) pembelajaran 
kooperatif yaitu rancangan yang lebih luas untuk 
mencakup semua jenis kerja kelompok tergolong bentuk - 
bentuk yang dipimpin oleh guru atau lebih dibimbing oleh 
guru. Sebagaian besar pembelajaran kooperatif dianggap 
lebih dibimbing oleh guru, dimana guru memastikan tugas 
dan pertanyaan – pertanyaan serta mempersiapkan bahan 
– bahan dan informasi yang disusun untuk membantu 
peserta didik mengatasi masalah yang diberikan. Guru 
umumnya menetapkan bentuk ujian tertentu pada akhir 
tugas.  
Berlandaskan pandangan Hosnan (2014 : 234), 
arah model pembelajaran kooperatif ialah meningkatkan 
hasil akademik dan siswa dapat bekerjasama sesama 
teman, dan meluaskan keterampilan sosial. Sedangkan 
menurut Johnson (dalam Trianto, 2015 : 109) arah 
mendasar belajar kooperatif ialah mengoptimalkan belajar 
murid agar meningkatkan prestasi akademik dan 
pengertian baik selaku persorangan maupun selaku 
kumpulan. 
Berlandaskan pandangan Fathurrohim (2015 : 
48), arah dari pembelajaran kooperatif ialah menadakan 
keadaan saat kesuksesan perseorangan ditentukan atau 
dipengaruhi keberhasilan kumpulan. Dimana situasi 
tersebut berbeda dengan arah pembelajaran konvensional 
yang memakai sistem kompetensi, dimana kesuksesan 
persorangan diorientasikan pada kekalahan antar teman 
lain. 
Model pembelajaran talking stick 
menggambarkan satu dari beberapa banyak model 
pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran tersebut 
menggunakan dukungan tongkat. Tongkat dijadikan alat 
sebagai bagian atau kesempatan untuk memperoleh atau 
memberi jawaban pertanyaan dari guru sehabis murid 
mempelajari mata pelajaran (Kurniasih & Sani, 2016 : 
82). 
Sedangkan Suprijono (2009 : 109), penelaahan 
dengan metode talking stick menstimulasi murid agar 
percaya diri mengemukan gagasan. Dimana keberanian 
siswa mengemukakan pendapat dikarenakan materi yang 
sudah dikuasai akan berpengaruhnya terhadap hasil 
belajar. Model pembelajaran talking stick sangat 
berpengaruh positif untuk diterapkan dalam meningkatkan 
sistem pembelajaran PAIKEM yakni Pembelajaran 
partisipai, Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan 
Menyenangkan. 
Langkah – Langkah Model Pembelajaran 
Talking Stick Kurniasih & sani (2016 :83 – 84), Teknis 
pelaksanaan pengaruh model pembelajaran talking stick 
ialah sebagai berikut : (a) Guru menerangkan arah 
pembelajaran pada saat itu. (b) Guru mengarahkan siswa 
untuk berkelompok yang terdiri atas 5 orang. (c) Guru 
menyediakan sebuah tongkat yang panjang 20 cm. (d) 
Selain itu, guru menyajikan materi pokok yang akan 
dipelajari, lalu menaruh kesempatan pada kelompok untuk 
membaca dan mempelajari materi pelajaran tersebut 
dalam waktu yang telah ditentukan. (e) Siswa berdiskusi 
untuk membahas masalah yang terdapat pada teks. (f) 
Sesudah kelompok mendapatkan materi pelajaran dan 
mempelajari isinya, guru mempersilahkan anggota untuk 
menutup isi materi. (g) Guru mulai mengambil tongkat 
dan guru mulai memutar tongkat tersebut, dimana 
berhenti disalah satu anggota kelompok yang memegang 
tongkat tersebut harus menjawabnya, demikian seterusnya 
sampai sebagai besar siswa mendapatkan bagian untuk 
menjawab setiap pertanyaan dari guru. (h) Jika anggota 
kelompoknya tidak bisa menjawab pertanyaan, kelompok 
lain boleh membantu  untuk menjawab pertanyaan. (i) 
Setelah semuanya mendapatkan giliran, guru membuat 
kesimpulan dan melakukan evaluasi, baik individu 
ataupun kelompok. Dan setelah itu menutup pelajaran. 
Berlandaskan pendangan Kunandar (2013 : 62), 
hasil belajar ialah kopetensi atau kapasitas yang dimiliki 
baik kognitif, afektif, dan psikomotor yang telah 
diperoleh atau dikuasai murid setelah mengikuti proses 
 belajar mengajar. Sedangkan pandangan Hosnan (2014 : 
158), hasil belajar ialah keahlihan yang diperoleh murid 
sesudah melewati kegiatan belajar. Dimana hasil 
pembelajaran memiliki pengertian secara luas, hasil 
belajar kerap disamaratakan dengan prsetasi belajar, dan 
tidak dapat dipisahkan dari sikap belajar, sebab 
mbelajaran dapat  merubah pola perilaku. Hasil belajar 
yang tergolong penting adalah peningkatan kompetensi 
(pengetahuan, sikap, dan keterampilan) pada objek yang 
dipelajar, motivasi berprestasi, rasa percaya diri, dan 
kemampuan pengembangan pengetahuan dan 
keterampilan yang diperoleh masyarakat. 
Menurut Hosnan (2014 : 158), faktor 
kemampuan siswa besar sekali pengaruh terhadap hasil 
belajar yang dicapai, seperti dikemukan oleh Clark maka 
hasil belajar di sekolah 70% dipengaruhi oleh 
kemampuan siswa dan 30% oleh lingkungan. Menurut 
Caroll dalam Angkowo (dalam Musfiqoh, 2012 : 10), 
berpandangan bahwa hasil belajar siswa dipengaruhi oleh 
5 (lima) faktor, yakni : (a) Faktor kemampuan belajar, (b) 
Faktor waktu yang tersedia untuk belajar, (c) Faktor 
kemampuan individu, (d) Faktor kualitas pengajaran, dan 
(e) Faktor lingkungan. 
METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu 
(Quasi Eksperimental Design). Karena eksperimen semu 
(Quasi Eksperimental Design) ini terdiri dari kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen. Desain penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah nonequivalent 
contol group design. Desain penelitian ini hampir sama 
dengan pretest-posttest contol grup design, hanya 
menggunakan desain kelompok eksperimen maupun 
kelompok kontrol tidak dipilih secara random. 







X  : Perlakuan yang diberikan kepada 
  Kelompok eksperimen  
01 dan 03 : Pre-Test yaitu soal tes yang 
  diberikan kepada siswa sebelum 
  kegiatan pembelajaran 
02 dan  03 : Post – test yaitu soal tes yang 
  diberika kepada siswa sesudah 
  kegiatan pembelajaran  
 
Subjek dalam penelitian ini penulis mengambil 
lokasi penelitian di SMA Negeri 17 Surabaya tahun 
pelajaran 2016/ 2017, yang beralamat di Jalan Rungkut 
Asri Tengah No.2 Surabaya dan  kelas X - IIS 2 yang 
terdiri 32 sebagai kelas eksperimen dan kelas X - IIS 3 
yang terdiri 32 sebagai kelas kontrol. 
 
Variabel bebas atau independent dalam penelitian ini 
adalah menggunakan model pembelajaran talking stick 
san model pembelajaran yang ada berada disekolah. 
Variabel terikat atau dependen dalam penelitian ini adalah 
hasil belajar siswa yang berupa diberi pretest dan posttest  
dan menggunakan ranah kognitif dan berbentuk pilihan 
ganda.  
Intrumen dalam penelitian ini berupa silabus, perangkat 
pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan lembar Tes. Tes 
dilakukan sebanyak 2 kali berupa tes awal dan tes akhir, 
tes dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Tes dalam pilihan ganda ini sebnyak 25 butir soal yang 
telah di validitas ahli. Selanjutkan, dilakukan pada 
validitas soal pada kelas yang bukan dijadikan sampel 
dalam penelitian. 
Teknis analisis data pada penelitian ini digunakan untuk 
memahami perbedaan hasil belajar siswa di kelas 
eksperimen dengan mengaplikasikan model pembelajaran 
talking stick dan kelas kontrol yang mengaplikasikan 
pembelajaran sesuai tanpa ada perlakuan. Pada analisis 
instrumen tes terlebih dahulu di validasikan oleh validasi 
ahli, selanjutnya, dilaknjut dengan validasi item butri soal, 
reabilitas soal, menentukan taraf kesukaran soal, dan 
menentukan uji daya beda soal. Berdasarkan jumlah butir 
soal yang telah di validasikan ahli berjumlah 20 butri soal. 
Sedangkan dalam teknis analisi data terdapat uji 
persyaratan analisis data guna untuk menguji hipotesis 
penelitian menggunakan uji – t. Untuk bisa melakukan uji 
hipotesis, terdapat prasyaratan terdapatan syarat yaitu : (1) 
data analisis harus berdistribusi nornal, (2) data yang di 
analisis harus bersifat homogen. Untuk membuktikan dan 
memenuhi prasyaratan tersebut, maka dilakukan uji 
prasyarat analisis dengan menggunakan uji normalitas, 
dan uji homogenitas.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan 
terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan 
sesudah dilakukan perlakuaan dengan menggunakan 
model pembelajaran talking stick : 
 









Eksperimen 55,00 85.47 30% 
Kontrol 54,21 76,56 22% 
 
     O1       X    O2 
 
     O3      O4 
Pengaruh Model Pembelajaran Talking Stick Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X – IIS SMA Negeri 17 Surabaya 
Berdasarkan tabel 2 terdapat variabel hasil 
belajar siswa bagi kelas kontrol maupun kelas 
eksperimen sama - sama menunjukkan kenaikan pada 
setiap kelas. Dimana pada kelas eksperimen memiliki 
kenaikan hasil belajar, dikarenakan pada kelas 
eksperimen telah mendapatkan perlakuan dalam model 
pembelajaran, sedangkan pada kelas kontrol hanya diberi 
model pembelajaran setempat. 
Dalam meningkatkan hasil belajar yang telah 
dijelaskan diatas sejalan dengan apa yang dikemukan 
Hosnan (2014 : 158), hasil belajar merupakan 
kemampuan yang didapatkan siswa sesduah menempuh 
kegiatan belajar. Dimana hasil pembelajaran memiliki 
pengertian secara luas, hasil belajar kerap disamaratakan 
dengan prsetasi belajar, dan tidak dapat dipisahkan dari 
sikap belajar, sebab mbelajaran dapat  merubah pola 
perilaku. Hasil belajar yang tergolong penting adalah 
peningkatan kompetensi (pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan) pada objek yang dipelajar, motivasi 
berprestasi, rasa percaya diri, dan kemampuan 




 Dalam hal melakukan penelitian ini, bertujuan 
ingin menafsirkan adanya pengaruh model pembelajaran 
talking stick terhadap hasil belajar ekonomi pada anak 
didik kelas X SMA. Mengenai analisis hasil penelitian 
yang terdapat di kelas eksperimen yang mendapat 
perlakuan model pembelajaran talking stick lebih tinggi 
dari pada kelas kontrol yang hanya mendapatkan model 
pembelajaran sesuai dengan sekolah setempat. 
Adapun hasil output SPSS versi 22 dengan 
melihat tabel uji independent t-test menunjukkan bahwa 
terdapat nilai signifikansi t hitung adalah 0,000 < 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan untuk mengatahui adanya 
perbedaan hasil belajar siswa antar kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol. Terdapat nilai keseluruhan dari 
siswa kelas eksperimen 85,47, jumlah 32 siswa 
mendapatkan nilai diatas KKM atau tuntas. Melainkan  di 
kelas kontrol terdapat nilai keseluruhan siswa 76,75, 
Dimana pada kelas kontrol terdapat 9 siswa yang tidak 
tuntas menjawab soal posttest dari 32 siswa. 
“Karnia dkk, menjelaskan bahwa murid yang 
mengikuti pembelajaran kooperatif tipe talking stick lebih 
baik dari pada siswa yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran konvensional. I Gst A 
A Wahyudiantari (2015), mengatakan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe talking stick  berbantuan 
multimedia pembelajaran interaktif memiliki pengaruh 
yang sangat penting dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa. Sedangkan Kadek Rai Puspitawangi dkk (2016), 
bahwa hasil belajar pada kelompok siswa yang telah 
diberi model pembelajaran talking stick yang berbantuan 
audio lebih baik dibandingkan siswa yang diberi 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
konvensional atau model pembelajaran langsung. 
Mendukung dari pernyataan ketiga peneliti tersebut, 
maka hasil penelitian pengaruh model pembelajaran 
talking stick ini juga memiliki pengaruh terhadap hasil 
belajar siswa dalam materi ekonomi kelas X SMA”. 
Sejalan dengan pernyataan diatas, hal ini 
menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan 
dalam model pembelajaran talking stick terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X SMA. 
Secara umum pembelajaran yang menggunakan model 
pembelajaran talking stick dapat diterapkan secara 
berulang – ulang sehingga siswa mampu lebih paham 
menyerap pelajaran yang telah disampaikan. Hal ini juga 
didukung dengan adanya pemberian soal evaluasi diakhir 
agar siswa lebih paham dan tidak akan lupa dengan 
materi yang sudah diajarkan. Sedangkan pada kelas 
kontrol dimana guru hanya menggunakan materi yang 
satu arah sehingga siswa lebih cenderung kurang aktif 
atau dapat dikatakan yang aktif lebih aktif dan yang 
kurang aktif cenderung tertinggal.  
Dikemukan dari pertemuan pertama pada kelas 
eksperimen, siswa dikondisikan untuk membuat 
kelompok dan kelompok tersebu akan mendapatkan 
talking stick dengan kondusi suasana kelas yang kondusif 
agar dapat memulai kegiatan pembelajaran, kemudian 
siswa diberikan pengarahan oleh guru untuk mengerjakan 
soal pretest kurang lebih 15 menit untuk menyelesaikan 
soal tersebut. Tahap berikutnya guru mulai 
menghubungkan materi konsep dasar manajemen dengan 
kehidupan sehari-hari siswa. Kemudian guru menetapkan 
tujuan pembelajaran disambung dengan memberikan 
materi konsep dasar manajemen dan memberian video 
terkait dengan materi pembelajaran. 
Setelah guru menjelaskan materi kemudian guru 
membagi kelompok untuk mendapatkan talking stick 
yang disiapkan oleh guru, sekitar 15 menit masing – 
masing kelompok membaca materi dan kemudian siswa 
menutup materi, dan guru memulai membagikan talking 
stick kepada siswa, dimana stick itu berhenti di salah satu 
kelompok maka perwakilan kelompok tersebut 
memberikan jawaban. Agar guru dapat mengetahui 
sejauhmana spemahaman siswa tersebut dalam materi 
yang sudah diajarkan. Sebelum materi diakhiri guru 
melakukan tinjauan ulang dengan memberikan soal 
evaluasi dan menarik kesimpulan. Sebelum pemberian 
posttest diakhir guru memberikan  point untuk kelompok 
yang mengerjakan tugas dengan baik dan tepat waktu 
serta memberikan point untuk murid yang giat dalam 
kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung. 
 Sedangkan pada kelas kontrol pembelajaran 
dimulai dengan pemberian pretest selama kurang lebih 15 
menit. Setelah pretest selesai guru menerangkat materi 
yang akan diajarkan lalui diikuti dengan pemberian tugas 
kelompok dan mempresentasikan. Guru menentukan 
kelompok untuk mempersembahkan hasil yang telah 
dikerjakan. Setelah materi sudah diajarkan dilanjuttan 
dengan pemberian posttest diakhir pertemuan. Dari 
adanya perlakuan yang berbeda dari dua kelas tersebut 
maka akan terlihat pengaruh dari perbedaan dua kelas 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
yang merujuk dengan adanya penggunaan model 
pembelajaran talking stick berpengaruh signifikan 
terhadap hasil belajar siswa. Beserta adanya model 
pembelajaran talking stick, dimana siswa yang lebih aktif 
dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan hasil 
belajar. Siswa semakin aktif dalam proses pembelajaran 
dan siswa semakin termotivasi dalam pembelajaran , 




 Dimana diharapkan agar guru dapat memberikan 
model pembelajaran yang inovatif dan proses belajar 
lebih menyenangkan dalam pembelajaran dikelas dan 
dapat menaikkan hasil belajar siswa. Dengan diadakan 
model pembelajaran talking stick diharapkan siswa dapat 
makin aktif pada pembelajaran ekonomi sebagai variansi 
pembelajaran di kelas X SMA Negeri 17 Surabaya. untuk 
peneliti yang berkehendak untuk mengadakan penelitian 
dengan menggunakan model pembelajaran talking stick 
agar dapat memperhatikan hambatan  yang dialami dalam 
penelitian ini agar dapat dijadikan pertimbangan untuk 
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